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Abstrak

Zakat adalah rukun Islam ketiga yang memainkan peran penting dalam redistribusi kekayaan kepada
masyarakat yang kurang mampu untuk memberantas kemiskinan. Islam mengajarkan bahwa harta tidak
boleh beredar hanya diantara orang-orang kaya saja. Ada tanggung jawab orang kaya untuk
kesejahteraan orang lain sehingga mereka dilarang mengabaikan saudara-saudaranya yang
membutuhkan, yaitu orang-orang miskin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kepercayaan dan pengetahuan terhadap minat membayar zakat, infak dan sedekah dengan promosi
sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah dengan menyebarkan kuesioner yang diperoleh sebanyak 200 responden.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan dan pengetahuan berpengaruh terhadap minat
membayar zakat, infak dan sedekah. Promosi mampu memoderasi pengetahuan terhadap minat
membayar zakat, infak dan sedekah. Namun promosi tidak mampu memoderasi kepercayaan terhadap
minat membayar zakat, infak dan sedekah.

Kata Kunci: Kercayaan, Pengetahuan, Promosi, Minat Membayar ZIS

1. PENDAHULUAN

Islam mengajarkan bahwa harta tidak boleh beredar hanya diantara orang-orang kaya
saja. Ada tanggung jawab orang kaya untuk kesejahteraan orang lain sehingga mereka dilarang
mengabaikan saudara-saudaranya yang membutuhkan, yaitu orang-orang miskin. Kemiskinan
sangat berbahaya bagi kehidupan umat manusia karena dapat mempengaruhi iman, keyakinan,
akhlak, perbuatan, hati nurani dan akal yang mendorong manusia untuk melakukan kejahatan.
Dalam hadits Nabi Muhammad SAW, kemiskinan digambarkan sebagai kemunduran besar
individu, masyarakat, iman dan kepercayaan, perilaku dan moral, perkataan dan perbuatan,
pikiran dan budaya tidak dapat tetap aman dan terlindungi. Artinya, masalah kemiskinan akan
membahayakan kemakmuran dan kesejahteraan umat manusia, serta membahayakan
ketenteraman dan keamanan masyarakat.

Zakat adalah rukun Islam ketiga yang memainkan peran penting dalam redistribusi
kekayaan kepada masyarakat yang kurang mampu untuk memberantas kemiskinan (Abdel
Mohsin, 2020). Zakat adalah tindakan ibadah yang tidak hanya mencakup aspek spiritual tetapi
dimensi sosial keuangan individu dan masyarakat (Al-Qaradawy, 1999). Zakat adalah
instrumen penting untuk keadilan sosial karena mengarah pada peningkatan kemakmuran
didunia ini dan meningkatkan kesejahteraan. Zakat berkaitan erat dengan sedekah dan pajak,
tetapi ia lebih penting daripada pajak karena bersifat wajib menjadi petunjuk dari Allah SWT,
sedangkan pajak dikenakan oleh otoritas administratif (misalnya pemerintah). Dengan
demikian, tanggung jawab pemerintah daerah untuk memanfaatkan dana zakat untuk
kepentingan masyarakat seperti pengasuhan anak, subsidi pangan, pendidikan, perawatan
kesehatan, perumahan dan transportasi umum bagi masyarakat miskin (Kasri, 2013).
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Mengenai pelaksanaan zakat dikalangan umat islam Indonesia, nampaknya masih
terdapat kesenjangan antara harapan dan kenyataan, mayoritas masyarakat Indonesia beragama
Islam dengan potensi dana zakat yang sangat besar namun pada kenyataannya, dana zakat yang
terkumpul secara nasional melalui lembaga zakat jauh dari yang diharapkan. Kondisi Indonesia
berbeda dengan kondisi negara lain seperti Malaysia yang telah memiliki instrumen hukum
tentang kewajiban membayar zakat bagi umat Islam. Hasil kajian di Malaysia menunjukkan
bahwa penegakan hukum menjadi salah satu penyebab masyarakat berperilaku patuh dan
berminat membayar zakat (Ali et al., 2020). Namun demikian, masih banyak calon pembayar
zakat yang belum merealisasikan membayar zakat (Azman & Bidin, 2015). Kondisi demikian
masih terjadi di negara yang memiliki instrumen hukum yang mengikat bagi wajib zakat, yang
kemudian menimbulkan pertanyaan bagi negara yang tidak memiliki undang-undang yang
dapat memaksa masyarakat (yang telah memenuhi ketentuan nisab) untuk membayar zakat,
seperti di Indonesia.

Meskipun mengetahui bahwa zakat adalah kewajiban agama, banyak yang menganggap
membayar zakat sebagai aliran sumber daya dan kekayaan, tetapi ideologi Islam
menganggapnya sebagai pemurnian dan peningkatan kekayaan (Heikal, 2014). Zakat memiliki
banyak manfaat secara individu maupun sosial, secara pribadi itu mengurangi kecenderungan
seseorang untuk menjadi serakah dan egois. Secara psikologis, ini membantu mengurangi
ketidaksetaraan sosial disetiap masyarakat dengan mentransfer kekayaan dari orang kaya ke
orang miskin. Dengan demikian, zakat bekerja melawan konsentrasi kekayaan dengan
mendistribusikannya kembali ke segmen masyarakat yang kurang mampu, yang akan sangat
berkontribusi dalam pengentasan kemiskinan. Lebih jauh, hal itu menciptakan peluang untuk
meningkatkan kualitas dan kondisi kehidupan umat Islam serta masyarakat pada umumnya
(Abdullah et al., 2015).

Untuk memfasilitasi kemudahan berzakat di Indonesia, terdapat Lembaga resmi pemerintah
yang memiliki wewenang untuk melakukan pengumpulan, pengelolaan dan pendistribusian
zakat kepada penerima yang berhak (mustahiq), yaitu Badan Amil Zakat dari tingkat nasional
(BAZNAS) sampai tingkat daerah (BAZDA). Badan Amil Zakat yang beroperasi dari tingkat
nasional (BAZNAS) sampai dengan tingkat daerah (BAZDA) merupakan lembaga resmi
pemerintah yang berwenang untuk menghimpun, mengurus, dan menyalurkan zakat kepada
mustahiq yang tepat agar lebih memudahkan bagi masyarakat di Indonesia. Selain itu, ada juga
Lembaga Amil Zakat, sebuah Lembaga Swadaya Masyarakat. Sistem pengelolaan ini tertuang
dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, yang mengatur
penerapan Pengelolaan Zakat mulai dari tahap perencanaan sampai dengan pengalokasian dan
pemanfaatannya. Badan yang bertugas mengumpulkan zakat adalah Amil Zakat, yang
beranggotakan perwakilan masyarakat dan pemerintah yang komposisinya disesuaikan dengan
tingkat daerah. Mengenai pengelolaan zakat, Amil Zakat

Menurut survey yang telah dilakukan oleh BAZNAS Indonesia mencapai Rp 22,43 triliun
pada 2022 nilai tersebut meningkat hingga 58,90% dibandingkan pada tahun sebelumnya. Hal
ini membuktikan bahwa betapa besarnya potensi zakat, infak dan sedekah di Indonesia dengan
sumber daya alam yang berlimpah. Jika potensi zakat, infak dan sedekah tersebut terkumpul
dengan baik di Indonesia, maka akan dengan mudah untuk mengentaskan kemiskinan di
Indonesia dengan jumlah yang mencapai Rp 22,43 triliun tersebut. Namun, meskipun potensi
zakat di Indonesia sangat besar, faktanya zakat yang terkumpul saat ini masih jauh dari jumlah
potensi yang diharapkan. Ketidaktahuan tentang kewajiban membayar zakat adalah salah satu
dari beberapa faktor yang menyebabkan tidak optimalnya jumlah zakat yang terkumpul.
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Bahkan sekarang, beberapa individu tidak menyadari bahwa mereka harus membayar zakat atas
penghasilan mereka. Sebagian besar dari mereka baru memahami bahwa zakat fitrah hanya
diperbolehkan selama bulan Ramadhan. Kemampuan untuk memenuhi kewajiban tidak sama
dengan memiliki kesadaran yang memadai tentang kewajiban zakat seorang muslim
(Darmawati et al., 2021).

Kemungkinan masalah dibalik penghimpunan dana zakat, infak, dan sedekah adalah
kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai keberadaan Baznas. Meskipun beberapa
lembaga zakat, infak, dan sedekah telah memiliki media sosial internet untuk meningkatkan
penghimpunan zakat, infak, dan sedekah sebagai jalur promosi akan tetapi masih banyak
masyarakat yang tidak menggunakan teknologi tersebut secara optimal. Tak heran studi terbaru
dari Philanthropy Indonesia (2021) melaporkan bahwa hanya 33,8% dari zakat yang terkumpul
yang dikumpulkan melalui skala nasional. Hal ini terlihat dari literatur zakat saat ini bahwa
mayoritas kajian zakat tidak menekankan pentingnya membayar zakat. Hanya 21% dari
penelitian tentang zakat antara tahun 2003 dan 2013 ditemukan telah meneliti keinginan untuk
membayar zakat, menurut sebuah studi oleh (Johari et al., 2014), Meskipun lebih banyak studi
tentang zakat telah dirilis baru-baru ini, mereka kebanyakan meneliti bagaimana zakat
mempengaruhi pengurangan kemiskinan dan ketimpangan. (Bouanani & Belhadj, 2019; Kastri
& Yuniar, 2021). Hal ini tidak sepenuhnya tidak terduga mengingat salah satu tujuan
fundamental zakat yang kini telah berkembang menjadi agenda pembangunan global saat ini
adalah pengentasan kemiskinan. Ini menyiratkan, bagaimanapun, pentingnya membayar zakat
tampaknya tidak menjadi prioritas dalam literatur zakat baru-baru ini.

Selain itu, tampaknya beberapa penelitian yang menganalisis minat membayar zakat telah
membahas minat membayar zakat melalui Baznas. Sebagian besar studi bidang ini berfokus
pada isu-isu seperti hubungan antara pengumpulan zakat dan pengentasan kemiskinan serta
efektivitas kelompok zakat dalam hal pengumpulan zakat (Shirazi & Amin, 2016) dan kinerja
organisasi zakat (Parisi, 2017). Dengan memanfaatkan teori terencana perilaku teknik dan
kerangka kualitas layanan, beberapa penelitian telah mulai meneliti minat dalam memberikan
zakat (Haji-othman, 2017) dan (Muhammad & Saad, 2016). Namun, beberapa saran mereka
hanya membahas secara singkat tentang amanah dalam upaya meningkatkan minat membayar
zakat, infak dan sedekah.

Berkaitan dengan hal tersebut, penting untuk dicatat bahwa belum banyak penelitian yang
dilakukan mengenai topik zakat, infak, dan sedekah melalui Baznas. Hal ini mungkin
dikarenakan rendahnya pembayaran zakat, infak dan sedekah melalui Baznas seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya. Namun, tidak banyak penelitian serupa yang telah ditemukan. Untuk
menutup kesenjangan penelitian ini, studi kuantitatif dilakukan. mengenai variabel-variabel apa
saja yang mempengaruhi minat masyarakat untuk membayar zakat, infak dan sedekah melalui
Baznas diantaranya sebagai berikut.

Kepercayaan didefinisikan sebagai keyakinan seseorang bahwa orang lain atau sekelompok
orang bertindak dengan cara yang sesuai dengan ide-ide mereka. Dengan kata lain, kepercayaan
adalah keyakinan yang kita miliki terhadap kemampuan suatu produk untuk memenubhi
persyaratan tertentu. Kepercayaan tercipta dari proses yang secara bertahap berkembang
menjadi semacam kepercayaan. Gagasan ini adalah hasil dari persepsi berulang yang dibawa
oleh pengetahuan dan pengalaman (M. Taufig, 2005:62). Jika dikaitkan dengan penelitian ini
maka seberapa percaya seseorang memberikan sebagian hartanya untuk membayar zakat, infak
dan sedekah melalui Baznas. (Murtala et al., 2013) yang menyatakan kualitas layanan, persepsi
amal, yang digunakan dalam penelitiannya, telah digunakan sebagai anteseden kepercayaan
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dalam penelitian, temuan tersebut menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh pada amal
tertentu dan menyumbang ke lembaga tersebut, kemudian (Sukrianto et al., 2021) dan (Irawati
& Ratno, 2020) menemukan hasil bahwa kepercayaan berpengaruh terhadap minat untuk
membayar zakat, ketika kepercayaan muzakki meningkat maka minat muzakki untuk
membayar zakat juga meningkat begitu juga sebaliknya ketika kepercayaan muzakki menurun,
minat muzakki untuk membayar zakat juga menurun. Jadi kepercayaan terhadap lembaga zakat
dapat diartikan sebagai ketergantungan wajib zakat terhadap lembaga zakat terkait peran dan
tanggung jawab lembaga tersebut dalam menghimpun dan menyalurkan zakat kepada penerima
yang berhak

Pengetahuan didefinisikan sebagai segala sesuatu yang diketahui tentang subjek (materi)
atau tentang kecerdasan secara umum. Pengetahuan tidak hanya dipikirkan dalam kaitannya
dengan sekolah dan ruang kelas. Tugas sehari-hari juga dapat menghasilkan atau memperluas
pengetahuan. Jika relevan dengan penelitian ini, pengetahuan zakat mengacu pada pemahaman
masyarakat tentang zakat, termasuk manfaat dan tujuan serta dampak membayar zakat, yang
pada akhirnya akan melahirkan budaya di mana membayar zakat dipandang sebagai tanggung
jawab sosial. (Dewi Rafiah Pakpahan et al., 2021) menemukan hasil dalam penelitiannya bahwa
pengetahuan berpengaruh terhadap minat membayar zakat. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik pengetahuan muzakki tentang kewajiban membayar zakat maka akan berdampak
pada meningkatnya minat membayar zakat. Meskipun pada penelitian sebelumnya (Suparmin
& Suhaina, 2021) menunjukkan hasil bahwa pengetahuan tidak berpengaruh terhadap
keputusan petani membayar zakat. Menurut data lapangan, para petani setiap panen ladang
selalu membayar zakat pertanian meskipun tidak mencapai nishab karena membayar zakat
pertanian merupakan budaya atau adat di kecamatan Deleng Pokhison. Hal ini menunjukkan
kurangnya pendidikan tentang zakat bagi muzakki. Pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa
faktor, pertama pendidikan, informasi, faktor sosial, budaya dan ekonomi.

Kemudian yang terakhir Promosi sebagai variabel moderasi. Promosi mampu memoderasi
atau memperkuat kepercayaan dan pengetahuan terhadap minat bayar zakat, infak dan sedekah
melalui Baznas. Artinya apabila promosi yang dilakukan oleh pihak Baznas semakin luas, maka
akan semakin tinggi tingkat kepercayaan dan pengetahuan seseorang untuk membayar zakat,
infak dan sedekah atau menyalurkan sebagian hartanya melalui Baznas. Hal ini didukung
sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh (Saputra et al., 2020) menunjukkan bahwa promosi
mampu berpengaruh terhadap loyalitas melalui kepercayaan. Oleh sebab itu organisasi harus
mampu meningkatkan promosi dari setiap bulannya sehingga donatur semakin loyal untuk
menunaikan zakat, infak dan sedekah di LAZ Dompet Dhuafa Riau. Meskipun pada penelitian
sebelumnya (Asiati & Nopriyansah, 2021), menunjukkan hasil bahwa promosi tidak
berpengaruh terhadap minat untuk membayar zakat, dikarnakan zakat tidak dikomunikasikan
seperti produk atau layanan lain yang jauh lebih komersial. Meskipun zakat adalah sistem
distribusi yang sangat populer, realisasinya tidak membawa popularitas dan keuntungan
pribadi. Oleh karena itu, hanya mereka yang benar-benar bertakwa kepada Allah SWT yang
mampu mewujudkannya tanpa hingar bingar dokumentasi.

Berdasarkan fenomena dan latar belakang diatas maka peneliti ingin menggali lebih dalam
mengenai minat muzakki membayar zakat, infak dan sedekah melalui Baznas, untuk itu peneliti
akan membahasnya dengan judul “Pengaruh Kepercayaan dan Pengetahuan Terhadap
Minat Membayar Zakat, Infak dan Sedekah Dengan Promosi Sebagai Variabel
Moderasi”.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menguji pengaruh kepercayaan dan pengetahuan terhadap minat membayar
zakat, infak dan sedekah dengan promosi sebagai variabel moderasi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan
menyebarkan kuesioner yang diperoleh sebanyak 200 responden. Dalam penelitian ini yang
menjadi populasi adalah muzakki riil yang pernah membayar zakat, infak dan sedekah, dan
teknik analisis menggunakan software Smart PLS. Adapun kerangka konseptual dalam
penelitian ini sebagai berikut.

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Kepercayaan
(X1)

Minat
Membayar
ZIS ()

Pengetahuan
(X2)

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Evaluasi Model Pengukuran atau Outer Model

Untuk mengestimasi indikator variabel yang mencerminkan struktur, diperlukan model
pengukuran estimasi. Evaluasi model dapat dilakukan dengan uji validitas konvergen, validitas
diskriminan, dan reliabilitas gabungan. Berikut adalah hasil dari model pengukuran.

Validitas konvergen adalah tes yang menunjukkan hubungan antara elemen reflektif dan
variabel laten. Suatu indikator dianggap memadai jika mengandung nilai indikator 0,5-0,7
untuk setiap konstruk yang cukup besar (Ghozali, 2014). Tabel di bawah ini menunjukkan nilai
faktor beban.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Konvergen
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Variabel Loading Factor Keterangan
Kepercayaan (X1) 0.876 Valid
0.845 Valid
0.790 Valid
0.803 Valid
0.887 Valid
0.823 Valid
0.821 Valid
0.811 Valid
Pengetahuan (X2) 0.911 Valid
0.890 Valid
0.904 Valid
0.889 Valid
0.767 Valid
0.840 Valid
0.901 Valid
0.800 Valid
Promosi (2) 0.803 Valid
0.876 Valid
0.777 Valid
0.798 Valid
0.789 Valid
0.868 Valid
0.826 Valid
Minat Membayar 0.876 Valid
ZIS (Y) 0.834 Valid
0.799 Valid
0.902 Valid
0.803 Valid
0.798 Valid
0.772 Valid
0.870 Valid

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Tabel 1 menunjukkan nilai loading factor yang dihasilkan dari masing-masing variabel
indikator di atas 0,70. Dengan demikian, indikator tersebut dianggap sebagai ukuran yang valid
dari variabel laten.

Composite Reliabilitas digunakan untuk menguji reliabilitas indikator berdasarkan
elemen strukturnya. Suatu variabel dikatakan baik jika nilai kepercayaan gabungan lebih besar
dari 0,7 dan Cronbach's alpha yang direkomendasikan > 0,6 (Ghozali, 2016). Berikut
signifikansi reliabilitas komposit dan nilai Cronbach's alpha pada tabel di bawah ini.

Tabel 2. Hasil Composite Reliability dan Cronbach's Alpha
Variabel Composite Cronbach’s | Keterangan
Reliability Alpha
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Kepercayaan - Minat 0.818 0.839 Reliable
Pengetahuan - Minat 0.900 0.922 Reliable
Promosi - Kepercayaan - Minat 0.884 0.842 Reliable
Promosi - Pengetahuan - Minat 0.881 0.902 Reliable
Minat 0.804 0.876 Reliable

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Tabel 2 menunjukkan nilai Composite Reliability variabel laten lebih dari 0,7 sedangkan
nilai variabel laten Cronbach'’s alpha menunjukkan nilai lebih besar dari 0,6 sehingga semua
variabel menunjukkan reliabilitas yang baik

Model Struktur Evaluasi (Inner Model)

Pengujian model struktural (inner model) membantu menentukan hubungan antara nilai
signifikan konstruk dengan model penelitian R-square. Model struktural diperkirakan
menggunakan R-square untuk setiap variabel laten independen atau dependen. Hasil pengujian
R-Square dengan SmartPLS ditunjukkan pada tabel di bawah ini.

Tabel 3 R Square
R-square R-square Adjusted
Minat Membayar ZIS 0.822 0.802
Sumber: Data peneliti tahun 202 3

Hasil R-Square pada tabel 3 memberikan nilai 0.822 artinya 82,2 % variabel minat
membayar zakat, infak dan sedekah dipengaruhi oleh variable kepercayaan, pengetahuan dan
promosi, sedangkan sisanya 17,8% dipengaruhi oleh variabel selain model penelitian ini.
Artinya, masih ada variabel lain yang berpengaruh terhadap minat membayar zakat, infak dan
sedekah.

Hasil Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis yang disajikan, diperlukan statistik-t dan nilai p-value. Hipotesis
diterima jika p-value < 0.05. Dasar pengujian hipotesis langsung adalah return yang terkandung
dalam koefisien atau nilai jalur keluaran dan pengaruh tidak langsung. Pengujian model
struktural digunakan untuk menjelaskan hubungan antar variabel.

Tabel 4 Hasil Path Coefficient

Variabel Penelitian t-statistik P Ket
(O/STDEV) | Value
Kepercayaan - Minat 2.730 0.001 | Diterima
Pengetahuan — Minat 2.231 0.000 | Diterima
Promosi - Kepercayaan - Minat 1.005 0.602 | Ditolak
Promosi - Pengetahuan - Minat 2.028 0.000 | Diterima

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Tabel 4 menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh terhadap minat membayar zakat,
infak dan sedekah dengan nilai t-statistik 2.730 > 1.96 dan nilai p-value 0.001 < 0.05.
Pengetahuan berpengaruh terhadap minat membayar zakat, infak dan sedekah dengan nilai t-
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statistik 2.231 > 1.96 dan nilai p-value 0.000 < 0.05. Promosi sebagai moderasi mampu
memoderasi pengetahuan terhadap minat membayar zakat, infak dan sedekah dengan nilai t-
statistik 2.028 > 1.96 dan nilai p-value 0.000 < 0.05. Namun Promosi sebagai moderasi tidak
mampu memoderasi kepercayaan terhadap minat membayar zakat, infak dan sedekah dengan
nilai t-statistik 1.005 < 1.96 dan nilai p-value 0.602 > 0.05.

PEMBAHASAN
Kepercayaan berpenggaruh terhadap minat membayar Zakat, Infak dan Sedekah
Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan mempengaruhi minat seseorang
untuk zakat, infak dan sedekah. Hal ini sejalan dengan gagasan kepercayaan, dimana kapasitas
dan konsistensi pihak yang dipercaya untuk memenuhi kewajiban mereka satu sama lain
menciptakan kepercayaan. Keyakinan ini terkait dengan administrasi zakat, infak dan sedekah
yang efisien, tepat, dan terbuka. Muzakki akan lebih percaya pada sebuah institusi ketika ide-
ide ini digunakan secara efektif. Rasa percaya pada pihak lain dihasilkan dari perilaku mereka
yang konsisten, kompeten, jujur, adil, dan bertanggung jawab, di antara sifat-sifat lain yang
mungkin mengikat mereka. Hal ini didukung oleh penelitian dari Muhammad Yunus (2016),
yang menyatakan bahwa faktor kepercayaan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat pedagang Pasar Los Kota Lhokseumawe mengeluarkan zakat di Baitul Mal.
(Ghazali et al., 2016) menemukan bahwa membayar zakat melalui lembaga zakat tidak hanya
dipengaruhi oleh sikap pembayar tetapi juga oleh kepercayaan mereka terhadap lembaga untuk
menangani dana zakat yang terkumpul dengan baik dan tingkat pemahaman mereka tentang
zakat. Meskipun pada penelitian sebelumnya (Lailatul Fitriyani, 2022) menunjukkan hasil
bahwa kepercayaan tidak berpengaruh terhadap minat ASN membayar zakat profesi melalui
Baznas, dikarenakan pada umumnya para ASN membayarkan zakat profesinya karena
himbauan dari pemerintah setempat.

Pengetahuan berpenggaruh terhadap minat membayar Zakat, Infak dan Sedekah

Hasil penelitian telah membuktikan bahwa pengetahuan berpenggaruh terhadap minat
membayar zakat, infak dan sedekah. Hal ini menunjukkan bahwa responden meyakini
pengetahuan zakat yang baik dapat meningkatkan minat untuk membayar zakat, infak dan
sedekah di Baznas. Pengetahuan zakat merupakan hal yang sangat penting dalam setiap
individu muslim untuk meningkatkan minat mereka dalam membayar kewajibannya yaitu
menunaikan zakat. Pengetahuan masyarakat tentang zakat, tujuan dan manfaat zakat, dampak
yang akan diperoleh dari membayar zakat yang akan melahirkan budaya berzakat masyarakat
sebagai suatu kewajiban yang harus ditunaikan. Hal ini sejalan dengan teori atribusi, dimana
perilaku seseorang ditentukan oleh faktor internal atau eksternal. Seseorang cenderung
berperilaku jika ia memiliki pengetahuan akan hal yang dilakukannya. Dengan demikian,
adanya individu yang memiliki pengetahuan zakat yang baik akan mempengaruhi minat untuk
membayar zakat. Hasil penelitian ini mendukung penelitian (Fahad, 2019) yang menunjukkan
bahwa pengetahuan berpengaruh positif terhadap minat untuk membayar zakat, infak dan
sedekah.

Promosi tidak mampu memoderasi Kepercayaan terhadap minat membayar Zakat, Infak
dan Sedekah
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Hasil penelitian telah membuktikan bahwa promosi tidak mampu memoderasi
kepercayaan terhadap minat membayar zakat, infak dan sedekah. Hal ini dapat dijelaskan
bahwa para muzakki yang membayar zakat, infak dan sedekah telah memberikan kepercayaan
pernuh kepada pihak lembaga zakat untuk mengelola dana tersebut. Maka hal inilah yang
membuat adanya promosi ataupun tidak, tidak akan mempengaruhi tingkat kepercayaan
muzakki dalam membayar zakat, infak dan sedekah di Baznas.

Promosi mampu memoderasi Pengetahuan terhadap minat membayar Zakat, Infak dan
Sedekah

Hasil penelitian telah membuktikan bahwa promosi mampu memoderasi pengetahuan
terhadap minat membayar zakat, infak dan sedekah. Hal ini dapat dijelaskan bahwa tujuan
promosi pada dasarnya beragam-ragam antara lain untuk memberitahu, membujuk,
meyakinkan, mengingatkan tentang berbagai hal pada suatu lembaga, agar menimbulkan daya
tarik dan diminati atau disukai oleh masyarakat. Untuk itu banyak cara yang bisa dilakukan
oleh lembaga, antara lain seperti membuat brosur, booklet, spanduk, informasi melalui media
sosial tentang produk. Hasil penelitian ini didukung pada penelitian sebelumnya oleh (Atrilia,
2020) menemukan hasil dalam penelitiannya bahwa promosi berpengaruh terhadap minat
membayar zakat. Sebelum adanya promosi pemberian brosur kepada santri, minat santri untuk
membayar zakat masih rendah atau tidak signifikan, namun ketika diberikan promosi berupa
brosur kepada para santri hasilnya diperoleh santri tertarik secara nyata atau penuh untuk
membayar zakat, infak dan sedekah pada LAZIS Jagad 'Alimussirry. Hal inilah yang harus
dimulai LAZIS Jagad 'Alimussirry untuk terus mempromosikan produk LAZIS Jagad
‘Alimussirry kepada santri dan memberikan sosialisasi kepada santri terkait LAZIS Jagad
‘Alimussirry, lebih seringnya pengurus memberikan pemahaman kepada santri terkait LAZIS
Jagad 'Alimussirry, semakin tertarik mereka bahkan akan setia kepada LAZIS Jagad
‘Alimussirry.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan dan pengetahuan berpengaruh
terhadap minat membayar zakat, infak dan sedekah. Promosi mampu memoderasi pengetahuan
terhadap minat membayar zakat, infak dan sedekah. Namun promosi tidak mampu memoderasi
kepercayaan terhadap minat membayar zakat, infak dan sedekah. Penelitian ini memiliki
beberapa keterbatasan yang dapat diatasi oleh penulis lain pada penelitian selanjutnya
disarankan untuk penelitian selanjutnya memasukkan lebih banyak variabel bebas atau
menambahkan variabel moderasi yang belum diterliti dalam penelitian ini.
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